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ABSTRAK. 

Pendahuluan  : Stres merupakan peristiwa yang sering terjadi dapat disebabkan oleh faktor eksternal seperti 

tuntutan tugas, dan faktor internal seperti perilaku. Tujuan : mengetahui efektifitas terapi Emotional Freedom 

Tehnique (EFT) terhadap tingkat stres mahasiswa keperawatan tingkat akhir di Universitas Indonesia Maju. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperimental one group pretest-posttest 

design.Teknik sampling yang digunakan adalah non random sampling.Instrumen yang digunakan yaitu lembar 

observasi dan kuesioner DASS (Depression Anxiety Stress Scales-42).Uji statistik menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil : penelitian menunjukan p-value 0,000 <0,005 yang artinya ada efektifitas terapi Emotional Freedom 

Tehnique (EFT) terhadap tingkat stres.  

 

Kata  kunci  :  Emotional FreedomTechnique (EFT),  Stres 

 

ABSTRACT. 

Background : Stress is an event that often occurs can be caused by external factors such as task demands, and  

internal factors such as behavior. Objective: to determine the effectiveness of Emotional Freedom Technique 

(EFT) therapy on the stress level of final year nursing students at the University of Indonesia Maju. Methods: 

This type of research is quantitative with a quasy experimental one group pretest-posttest design. The sampling 

technique used is non-random sampling. The instruments used are observation sheets and the DASS questionnaire 

(Depression Anxiety Stress Scales-42). Statistical tests use the Wilcoxon test. . Results: the study showed a p-value 

of 0.000 <0.005, which means that there is effectiveness of Emotional Freedom Technique (EFT) therapy on stress 

levels. 

 

Keywords : Emotional FreedomTechnique (EFT), Stress 

 

LATAR BELAKANG 

Mahasiswa tingkat akhir merupakan individu yang sangat rentan terhadap stres yang 

akan berdampak  pada kesehatan. Stres dapat disebabkan oleh faktor eksternal seperti 

(lingkungan, keluarga, tuntutan tugas dll ). Adapun faktor internal (usia, jenis kelamin, 

perilaku, kondisi  fisik, koping dll). 

Stres juga dapat ditimbulkan karena adanya tekanan yang dihadapi dan berdampak pada 

perubahan psikolog maupun kondisi fisik (Handayani & Hijrin Fithroni, 2022).  Stres dibagi 

menjadi tiga yaitu stres ringan, sedang dan berat. 

Gejala stres dapat ditandai seperti gelisah muka pucat, sulit tidur atau  tidur lebih 

nyenyak, nafsu makan berkurang  atau makan berlebih, mudah  tersinggung, sulit konsentrasi. 

Terapi Emotional Freedom Tehnique (EFT) adalah terapi untuk menghilangkan dan 

mengelola emosi yang berlebihan ( stres) dengan cara mengetuk  pada bagian titik meridian 

tubuh. 

https://doi.org/10.59581/diagnosa-widyakarya.v1i4.13
mailto:mstp97@yahoo.co.id
mailto:lisnaaf291@gmail.com


 
 

Efektifitas Terapi Emotional FreedomTechnique (EFT) TerhadapTingkat Stres Mahasiswa 
Keperawatan Tingkat Akhir Di Universitas Indonesia Maju 

 
 
328        DIAGNOSA - VOL.1, NO. 4 NOVEMBER 2023  
 
 
 

KAJIAN TEORITIS 

Strels melrupakan relaksil tubuh untuk melrelspon selgala jelnils tuntutanbailk tuntutan 

filsilologils, psilkologils, maupun pelrillaku dan dilrasakan tildak melnyelnangkan telrhadap ilndilvildu 

yang melngalamilnya. Strels melrupakan gangguan melntal dan elmosilonal yang dilselbabkan olelh 

faktor elkstelrnal (lilngkungan, kelluarga, tuntutan tugas dll). Adapun faktor ilntelrnal (pelrillaku, 

kondilsil filsilk, kopilng dll). 

Strels juga dapat diltilmbulkan karelna adanya telkanan yang dilhadapil dan belrdampak pada 

pelrubahan psilkolog maupun kondilsil filsilk (Handayanil& Hiljriln Filthronil, 2022). 

Elmotilonal Freleldom Telchnilquel (ElFT) melrupakan telknilk akupuntur tanpa melnggunakan 

jarum, yang dillakukan delngan cara melngeltuk (tappilng) pada belbelrapa tiltilk melrildilan tubuh. 

Selpelrtil dil wajah, lelhelr, dan tangan, selcara langsung melmpelngaruhil HPA (Hypotalamus, 

Hilpofilsils, dan Adrelnal) dalam silstelm saraf pusat untuk melnyelilmbangkan pellelpasan hormon 

dalam tubuh (Selptilnilngsilh & Felbil Ratnasaril, 2021). 

Manfaat telknilk ElFT untuk melrilngankan dan melngellola masalah kelselhatan, gangguan 

psilkologils, gangguan elmosilonal (strels) dan keltelrbatasan dilril. 

 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperimental 

one group pretest-posttest design pada 16 responden. Instrumen  yang  digunakan lembar 

observasi dan kuesioner DASS (Depression Anxiety Stress Scales-42) dengan analisis uji 

Wilcoxon. Penelitian  dilakukan di Universitas Indonesia Maju.  

Prosedur penelitian ini yaitu yaitu (1) pendekatan terhadap responden dengan menjelaskan 

tujuan penelitian dan persetujuam atau informed consent (2) melakukan terapi Emotional 

Freedom Technique (EFT), stres  dengan cara mengisi kuesioner yang telah disediakan peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A Hasil Analisa Data Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin Responden distribusi 

Variabel Frekuensi Presentase (%) 

Usia 

21 tahun 

22 tahun 

Total 

 

9 

7 

16 

 

56.3 

43.8 

100.0 

Jenis Kelamin 

Pelrelmpuan 

 

13 

 

81.3 
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Lakil-lakil 

Total  

3 

16 

18.8 

100.0 

 

Frekuensi Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Terhadap Tingkat Stres 

Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir Di Universitas Indonesia Maju 

Berdasarkan tabel 1. dalam penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas responden yang 

mengalami gejala tingkat stres berusia 21 tahun berjumlah 9  (56.3%) responden, dan yang 

berusia 22 tahun berjumlah 7 (43.8). 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa. Yang 

mengalami gejala tingkat stresmayoritas responden terbanyak adalah pada jenis kelamin 

perempuan yaitu berjumlah 13 (81.3%) responden. diikuti pada jenis kelamin laki-laki yaitu 

berjumlah 3 (18.8%) responden. 

 

B. Tingkat Stres Responden Sebelum Dilakukan Terapi Emotional Freedom Technique  (EFT) 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Pre-Test Tingkat  Stres PadaMahasiswa  Keperawatan 

Tingkat Akhir Di Universitas Indonesia Maju. 

 

Tingkat  Stres Frekuensi Presentase (%) 

Normal 0 0.0 

Stres Ringan 6 37.5 

Stres  Sedang 7 43.8 

Stres Parah 3 18.8 

Stres Sangat Parah 0 0.0 

Total 16 100.0 

 

Berdasarkan tabel 2. menunjukan bahwa tingkat stres pada mahasiswa sebelum dilakukan 

terapi Emotional Freedom Technique (EFT) paling banyak mengalami stres sedang yakni 

berjumlah 7 orang (43.8%), yang mengalami stress ringan 6 orang (37.5%), serta 3 orang 

(18.8%)  yang  mengalami stress parah . 

 

C. Hasil Analisa Data Bivariat 

Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas Tingkat Stres Mahasiswa Keperawatan Tingkat 

Akhir di Universitas Indonesia Maju 

 

      Tingkat Stres                              P-Value 

       Pre-Test                                          .030 

       Post-Test                                         .000 

 



 
 

Efektifitas Terapi Emotional FreedomTechnique (EFT) TerhadapTingkat Stres Mahasiswa 
Keperawatan Tingkat Akhir Di Universitas Indonesia Maju 

 
 
330        DIAGNOSA - VOL.1, NO. 4 NOVEMBER 2023  
 
 
 

Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai signifikan (sig) P.Value untuk tingkat stres sebelum 

dilakukan terapi EFT didapatkan p-value .030 dan pengukuran tingkat stres setelah diberikan 

terapi EFT didapatkan p-value .000 data baik pada uji kolmogorov-smirnov dan sapiro-wilk 

<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi tidak normal maka uji 

signifikasi uji dilakukan uji wilcoxon. 

D. Uji Wilcoxon 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon 

Tingkat Stres Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir di Universitas Indonesia 

Maju 

 
Berdasarkan tabel 4. dasar pengambilan keputusan uji wilcoxon, dikatakan jika nilai p-

value (Asymp.Sig) < 0.05, maka Hipotesis diterima. Jika nilai p-value (Asymp.Sig) > 0.05, 

maka ditolak. dapat disimpulkan bahwa ada keefektifan terapi Emotional Freedom Technique 

(EFT) terhadap tingkat stres pada mahasiswa keperawtantingkat akhir di Universitas Indonesia 

Maju. 

 

PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil analisis Univariat pada distribusi frekuensi usia dengan jumlah 16 

responden di Universitas Indonesia Maju mayoritas responden yang mengalami tingkat stres 

adalah responden dengan usia 21 tahun yang  berjumlah 9 orang (56.3%), diikuti oleh usia 22 

tahun berjumlah 7 orang (43.8%). 

Penelitian yang dilakukan oleh umur mahasiswa yang mengalami tingkat stressdidominasi 

dengan kisaran umur < 29 tahun (Putra Hamid & Evi Martha, 2022). 

b.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil data didapatkan bahwa kejadian tingkat stres lebih besar terjadi pada perempuan 

dibanding laki-laki. Peneliti berasumsi bahwa perempuan dan laki-laki dapat mengalami stres 

yang membedakan hanya cara dari mengatasi masalah yang dihadapi.  

 

c. Tingkat Stres Responden Sebelum Dilakukan Terapi Emotional  Freedom Tehnique (EFT) 
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Tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir sebelum dilakukan pre-test lebih banyak 

mengalami stres sedang yakni 7 orang (43.8%), sedangkan stres ringan yakni 6 orang (37.5%) 

dan yang mengalami stres parah 3 orang (18.8%). Sebelum dilakukan terapi Emotional 

Freedom Technique (EFT) terhadap tingkat stres mahasiswa didapatkan hasil  rata-rata 0.006. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai tingkat stres pada mahasiswa sebelum 

dilakukan terapi Emotional Freedom Technique (EFT), menyatakan bahwadari 16 responden 

yang mengalami stres ringan yakni 2 orang, sedangkan stres sedang yakni 9 orang, yang 

mengalami stres berat 4 orang, dan yang mengalami stres sangat berat 1 orang (Nunung  

Rachmawati & Tenang Aristina, 2019). 

 

d. Tingkat Stres Responden Sesudah Dilakukan Terapi Emotional Freedom Tehnique (EFT) 

Hasil analisis univariat gambaran tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir sesudah 

dilakukan terapi Emotional Freedom Technique (EFT) didapatkan hasil dengan  rata-rata p-

value 0.000 yang artinya < 0.005 maka dari itu Ha diterima bahwa terdapat efektifitas terapi 

Emotional Freedom Technique (EFT) terhadap tingkat stres mahasiswa keperawatan tingkat 

akhir diUniveristas Indonesia Maju. 

 

2. Hasil Analisis Bivariat 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk didapatkan nilai P.Value (Sig) 

0,000<0.05, dimana interprestasi dari uji Kolmogorov-Smirnov dan Sapiro Wilk dikatakan 

terdistribusi normal apabila nilai Sig> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

berdistribusi tidak normal. 

 

b. Uji Wilcoxon 

Dari hasil uji wilcoxon diperoleh nilai signifikasi 0,000 < 0.05.dasar  pengambilan 

keputusan   Uji Uji Wilcoxon. Jika nilai Asymp.Sig < 0,05, maka Hipotesis diterima. Jika nilai 

Asymp.Sig > 0,05, maka Hhipotesis ditolak. dapat disimpulkan bahwa terdapat ada “Efektifitas 

Terapi Emotional Freedom Technkique (EFT) Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa 

Keperawatan Tingkat Akhir Di Universitas Indonesia Maju”. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan mengenai Efektifitas Terapi 

Emotional Freedom Technique (EFT) Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Keperawatan 

Tingkat Akhir di Universitas Indonesia Maju, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Jumlah responden yang mengalami stres di Universitas   Indonesia Maju pada penelitian ini 

berjumlah 16 responden dengan karakteristik berdasarkan usia responden mayoritas 

didominasi oleh usia 21 tahun sebanyak 9 orang (56.3%). 

Dilihat dari karakteristik berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan sebanyak 

13 orang (81.3%). 

2. Hasil penelitian sebelum dilakukan terapi Emotional Freedom Tehnique  (EFT) terhadap 

tingkat stres mahasiswa keperawatan tingkat akhir di Universitas Indonesia Maju terdapat  

responden yang mengalami tingkat stres dengan hasil rata-rata 0.006 

3. Hasil penelitian sesudah dilakukan terapi Emotional Freedom Tehnique (EFT) terhadap 

tingkat stres mahasiswa keperawatan tingkat akhir di Universitas Indonesia Maju dengan 

rata-rata 0.000 

4. Ada efektifitas sebelum dan sesudah diberikan terapi Emotinal Freedom Tehnique (EFT) 

pada mahasiswa dilihat dari nilai p-value 0.000 yang artinya < 0.005 sehingga Ha diterima 

yang berarti ada efektifitas terapi Emotional Freedom Tehnique (EFT) terhadap tingkat stres 

mahasiswa keperawatan tingkat akhir di Universitas Indonesia Maju. 

Saran 

Bagi peneliti.Selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian ini dengan metode yang 

berbeda, serta dapat mencari literature yang lebih banyak lagi dan dapat menjadi informasi bagi 

pembaca. 
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